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BAB II 

KONSEP MODEL PEMBELAJARAN 

PROBLEM BASED LEARNING 

 

Pada babVII, mengulas kajian_masalah I “Bagaimana Konsep..Model 

Pembelajaran ProblemmBaseddLearning di Sekolah Dasar” meliputi pengertian 

model pembelajaran Problem Based Learning, karakteristik model pembelajaran 

Problem Based Learning, sintak model pembelajaran Problem Based Learning, 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Problem Based Learning. 

 

A. Konsep Model*Pembelajaran Problem Based Learning  

 Berdasarkan kurikulum82013 prosesspembelajaranydalam penerapan 

kurikulum mengalami perubahangsuatuopendekatan ilmiah ataupun saintifik. 

Terdapat beberapa aspek dalam kriteria pendekatan ini yaitu materi 

pembelajarannya diambil menurut faktatatau0fenomenayyang bisa 

dijelaskanfdengan6logika. Penjelasanddari seorang=guru membuat pesertaadidik 

untukhberpikir7kritis, analisis dan tepat dalammmencatat suatuymasalah, 

menguasai suatuimasalah, memecahkan0suatu masalah dan*mampu menerapkan 

materippembelajaran serta mampummengembangkan0pola pikirrrasional,2objektif 

berlandas pada9konsep dan teorisserta fakta8empiris atau bukti 

yanghharusgdipertanggungjawabkan. 

 Pembelajaranndapat dilakukan dengan..berbagai macam model. 

pembelajaran antara lain model pembelajaran Discovery Learning, Project Based 

Learning, Problem Based Learning dan lain sebagainya. Model pembelajaran 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang berdasarkan penemuan 

ataupun bisa disebut dengan pendekatan inkuiri. Menurut Alma, dkk (2010, hlm. 

59) bahwa model pembelajaran Discovery Learning juga disebut dengan 

pendekatan inkuiri yang bertitik tolak kepada keyakinan dalam suatu rancangan 

perkembangan peserta didik secara bebas model ini membutuhkan partisipasi 

secara aktif pada penyelidikan ilmiah. Selanjutnya model pembelajaran Project 

Based Learning adalah model pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik serta keterampilan belajarnya melalui berbagai kegiatan seperti 
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merencanakan, melakukan penelitian, dan menghasilkan suatu produk berupa 

proyek pembelajaran yang dibingkai pada satu wadah. Menurut Daryanto (2014, 

hlm. 23) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek yaitu model 

pembelajaran dimana proses pembelajarannya menggunakan proyek atau kegiatan 

sebagai inti dan media. Sedangkan model pembelajaran Problem Based Learning 

adalah model pembelajaran yang inovatif karena dapat memberikan kondisi belajar 

yang aktif bagi para peserta didik. Dalam memilih model pembelajaran harus 

memperhatikan situasi dan kondisi peserta didik, lingkungan belajar dan sarana 

prasarana yang dibutuhkan. Berdasarkan penjelasan dari berbagai macam model 

tersebut maka peneliti bermaksud  untuk menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning karena situasi dan kondisi yang terdapat pada subyek 

penelitian. 

1. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Leraning 

Model pembelajaran Problem Based Learning ialah model pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik dan mengutamakan0suatu permasalahanlsebagai 

titikotumpu dalammkegiatan prosesgpembelajaran agar peserta didik dapat 

mengembangkanuketerampilan  berpikirysecara kritis padaasaat9memecahkan 

suatutmasalah dalammkehidupannya.1Ramlawati,2Yunus, dannInsani (2017, hlm. 

3) menjelaskan bahwa modelhpembelajaran ProblemmBaseddLearning yaitu 

modelvyang bisa membuat pesertaddidik lebih mandiri karena dengan model ini 

peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan 

memecahkan suatu masalahddalam kehidupannya sehinggappeserta didikhharus 

mencari9informasi sendiri untuk menyelesaikan permasalahannya. Sejalan dengan 

penjelasan tersebut, menurut CahyaningsihhdannGhufron (2016, hlm. 106) 

menyatakan bahwa model0pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah 

suatummodel yanggtitik awalnya dimulai dengan7permasalahan, lalu peserta5didik 

dituntut untuk menyelesaikan9suatu permasalahan tersebut0guna agar peserta didik 

dapat menemukanppengetahuan yang9baru, dan di situlah peserta0didik akan 

menjadi aktif8dalam kegiatan prosesbbelajarpmengajar. Selanjutnya menurut 

Utami,1Koeswati, dan2Giarti (2019, hlm. 83) mendefinisikan,mmodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah modelopembelajaranlyang 
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mementingkan kepada permasalahanyyang terjadi dalam kehidupannnyata guna 

pesertaodidik menjadi mampuuuntuk berpikirkkritis terhadappmasalah yangiada. 

Berdasarkannketiga jurnalyyang telah dipaparkan di atas terdapat suatu 

persamaan, dimana model pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah 

modelppembelajaran yanggbertumpu pada permasalahankdi kehidupannnyata 

pesertapdidik  sebagai proses pembelajaran. Tetapi ada juga perbedaannya yaitu 

dimanappeserta didikkharus lebih9aktif pada saat prosesppembelajaran dan 

mengembangkanoketerampilanbberpikir kritis peserta0didik terhadap masalah 

yang sedang dihadapi. 

Sejalan dengan pendapat yang telah dipaparkan di atas, menurut=Hadi 

(2016, hlm. 85) bahwaddengan menggunakan model pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning masalahyyangddigunakan dalamkkehidupan sehari-

hari pesertaadidik otentikkdan melibatkan pesertaddidiktterhadap permasalahan. 

Sehingga peserta didik menjadi lebih mudah dalammmenyelesaikan 

suatu..masalah. Berikutnya8Putra dan7Ganing (2017, hlm. 3) mengatakan bahwa 

modelppembelajaran ProblemmBaseddLearning merupakan modellpembelajaran 

yanggmembuat pesertaddidik dapattmempelajari pengetahuan yanggberhubungan 

denganssuatu masalahhhal ituddisebabkan karena model pembelajaran ini dapat 

melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah. Selanjutnya menurut Suari 

(2018, hlm. 243) bahwa modelppembelajaran ProblemmBaseddLearning 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan, sehingga rasaiingin tahuupeserta didikmmeningkat. 

Ada juga menuruthAgusmin,0Nirwana, dannRohadi (2018, hlm. 54) menyatakan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning adalah model yang berfokus 

pada peserta didik dengan penyampaiannya yang dilakukan melaluippermasalahan 

dunia nyata, menguraikan persoalan yangaakan ditelaah, dannmelakukan 

penyelidikan. 

Menurut kajian jurnallDewi,9Putra, dannGaning (2017), jurnal Hadi (2016), 

jurnallSuari (2018), jurnalpAgusmin,0Nirwana, dannRohadi (2018) darikkeempat 

jurnallyang telah dipaparkan tersebutmmempunyai kesamaan dimana peserta didik 

ikut serta terlibat secara langsungppadapsaat kegiatan penyelidikanddan 

menguraikan masalahyyangaakanddilakukannya tersebut. Beda halnya 



36 
 

 
 

denganljurnal menurut SuhendarrdannEkayanti (2018, hlm.17) mengatakan bahwa 

model pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah bagianddari belajar 

mengelola dirihsebagai sebuahhkecakapanhhidup, tidakksekedar prosedurnyassaja. 

Sementara itu menurut0Sumitro,9Setyosari, dannSumarmi (2017, hlm. 189) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning adalah model 

pembelajaranjberpusat kepadappeserta didik danmmemberdayakan mereka untuk 

melakukan suatu penelitian, mengintegrasikan45teori-teori dannpraktik, 

menerapkan pengetahuandserta keterampilan8guna mengembangkan=solusi yang 

dianggap layaknagar dapat menyelesaikan9permasalahan yang ada. Selanjutnya 

menurut Zaduqisti9(2010, hlm. 185) menyatakan bahwa model pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning adalah strategi yang pembelajarannya menggunakan 

konfrontasi kepada pesertaddidik terhadappsuatu permasalahan yangyrealistis atau 

open3ended melalui7stimulan di dalam=pembelajaran tersebut. Sementara itu 

menuruttSafrina,0Saminan,9Hasan (2015, hlm. 187) menjelaskan bahwammodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah suatu model pembelajaran yang 

efektif9untuk meningkatkan prestasi8belajar peserta didik, keterampilan=sosial, 

dan menanggulangi miskonsepsi6bagi peserta7didik secara5signifikan. Ada juga 

menurut Suardana (2019, hlm. 272) memaparkan bahwammodel pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning yaitu model pembelajaranyyang6menampilkan 

berbagai macam90keadaan suatu masalah9yang autentik5dan sangat4bermanfaat 

bagi3peserta didikksebagai batu0loncatan=dalam melaksanakan penelitiannya dan 

analisis6terhadap masalahhyang sedang dihadapinya itu.  

Berbeda dengan penjelasan yang telah dipaparkan di8atas, menurut9jurnal 

SuhendarddannEkayanti (2018), jurnal Sumitro, Setyosari, dan Sumarmi (2017), 

jurnal  Zaduqisti (2010), jurnal9Safrina,8Saminan, dannHasan (2015), serta 

jurnal6Suardana (2019) ada perbedaan2antara kelima9jurnalttersebut, 

dalammjurnal=Suhendar dan*Ekayanti (2018) bahwammodel pembelajaran  

Problem..Based Learning adalah bagianddari belajar8mengendalikanudiri sendiri 

sebagai7suatu keahlian9di dalam6kehidupan bukan=hanyassekedar prosedur. 

Selain itummenurut0Sumitro,1Setyosari, dan2Sumarmi (2017) mengatakan  bahwa 

memberdayakan peserta0didik saatmmelakukan suatu6penyelidikan, dan 

menggabungkannkonsep dengan9praktik secaraplangsung, serta mempergunakan 
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kemahiran=peserta didikuuntuk mencari6solusi dari4permasalahan yang sedang 

dihadapinya. Sementara itu menurut Zaduqisti=(2010) bahwa modell.pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning merupakan model9pembelajaran yangxmempraktikkan 

pesertavdidik mengenaibsuatu persoalan8praktis. KemudianoSafrina,7Saminan, 

dannHasan (2015) mengatakan bahwammodel pembelajaran berbasisnmasalah 

sangatlah bagus4digunakan untuk menambah3kemampuan bagi pesertaudidik. 

Dan=selanjutnya yanggterakhir menurut Suardana9(2019) bahwammodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning mempunyai bermacam-macam..suatu 

permasalahanyyangaautentik sehingga=para peserta7didik siaphmelaksanakan 

penyelidikan. 

Berdasarkan9hasil analisis di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

model pembelajaran Problem..Based Learninggadalah modelppembelajaran 

berbasis masalah sebagai suatu titik awal dalam proses kegiatan pembelajaran4yang 

mengharuskan pesertaddidik berpikirukritis terhadapppengetahuannya yangdtelah 

mereka=peroleh dengan permasalahan4yang saat ini merekaxpelajari agar5peserta 

didikkdapat menemukan0solusi dari=masalah*tersebut, dan model2pembelajaran 

ini cocok3digunakan dalam proses pembelajaran alasannya karena model 

pembelajaran Problem Based Learning dianggap efektif untuk keterampilan peserta 

didik dan kemampuannya terhadap pengetahuan baru. Oleh karena itu, peserta didik 

mampu melakukan suatu penyelidikan dan mampu menjelaskan permasalahan yang 

sekarang mereka selidiki. 

2. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terdapat beberapa karakteristik dalam penggunaan7model pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning yakni dimana4dalam kegiatan proses9pembelajaran 

pesertaedidik harus bisa memecahkan*masalah yanggdiberikan oleh=guru 

dannmereka dituntut mencari0solusi dari&permasalahannya. Selain itu 

karakteristik yang terdapat pada6model pembelajaran8 ProblemmBaseddLearning 

yaitu dimana pembelajarannya yang4berpusat kepada peserta=didik, belajar9dalam  

kelompok sesuai arahan guru, dan guru hanya sebagai fasilitator yang tugasnya 

memberi arahan terhadap peserta didik. Sejalan=dengan pendapat3Ramlawati, 

Yunus, dan Insanii(2017, hlm. 4) mengatakan bahwa modelppembelajaran 

ProblemmBaseddLearning mempunyai beberapa=karakteristik antara lain : 
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Permasalahan menjadi>titik awal pada<saat proses pembelajaran, pesertaadidik 

ikut terlibat0langsung dalam memecahkan suatu?masalah, mengorganisasi 

pesertaudidik kepada kurikulum=yang bermakna dengan5pembelajaran 

yangusedang dipelajarinyaadan menciptakanvsuasana belajar3yang menyenangkan 

agar11mereka selalu tertarik untuk ikut pembelajaran sehingga pemahamannyapun 

akan meningkat. 

Selanjutnya menurut pendapat Rusman (dalam Paramartha, dkk, 2014, hlm. 

232) mengatakan bahwa karakteristik=model pembelajaran Problem..Based 

Learning ialah dimulai dengan  permasalahan9yang menjadi titik awal dalam 

proses kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran ini, permasalahan 

yang digunakan adalah masalah tersebut diambil dari kehidupan nyata, perspektif 

ganda menjadi hal yang dibutuhkan (multiple perspective), permasalahan yang 

digunakan dalam model pembelajaran Problem Based Learning ini menjadi suatu 

tantangan pengetahuan yang dimiliki peserta didik, yang menjadi hal utama dalam 

model pembelajaran Problem Based Learning ini adalah belajar pengarahan diri. 

Sementara itu menurut Hadi (2016, hlm. 85) menyebutkan bahwa karakteristik 

model pembelajaran Problem Based Learning yakni proses4kegiatan pembelajaran 

dimulai dengan9suatu masalah, selanjutnya peserta1didik diminta untuk duduk 

berkelompok*serta berdiskusi secaraaaktif agar bisa bersama-sama untuk 

menuntaskan masalah yang akan dipecahkan, dan peserta didik mencari sendiri 

informasi yang sesuai dengan permasalahan yang telah ditentukan. 

Jadi model pembelajaran Problem Based Learning itu model yang 

menantang peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari 

hari, karena model pembelajaran ini berpusat pada peserta didik sehingga mereka 

menjadi lebih aktif dan ikut terlibat=secara langsung3dalammmemecahkan 

permasalahan yanghtelah>diberikan,psehingga hal ini bisa membuat peserta didik 

untuk berpikir secara kritis. Hal tersebut bisa dilihat dari pendapat 

Cahyaningsihxdan Ghufrona(2016, hlm. 107) menjelaskan,0karakteristik model 

pembelajaran berbasis masalah adalah: a) Berpusatppadappeserta didik, b) 

Berorientasi padammasalah, c) Pemecahan=masalah, d) Menentukanssendiri 

bagaimana cara menyelesaikan masalah. Selain itu ada juga yang 

membedakanmmodel pembelajaran Problem=Based Learning dengan model 
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pembelajaran yang lain, salah satunya yaitu: sistem model pembelajaran ini 

berpusat pada peserta didik artinya sistem yang seharusnya dibangun oleh peserta 

didik tanpa harus mengandalkan pengajaran dari seorang guru. Sehingga hal ini 

menyebabkan peserta didik menjadi aktif. Hal ini bisa dilihat dari   pendapat Suci 

(dalam Dirgatama, dkk, 2016, hlm. 41)  bahwa pembelajarannya yang bersifat 

student centered, jadi sistem pembelajarannya berpusat kepada peserta didik, 

kelompok-kelompok kecil juga menjadi suatu karakter terjadinya pembelajaran 

Problem>Based Learning, pendidik menjadi fasilitator dan moderator dalam 

pembelajaran, yang menjadi fokus dalam model pembelajaran  Problem Based 

Learning ini adalah adanyappermasalahan-permasalahan yang terjadi karena 

masalahiiyaitu suatu sarana untuk mengembangkan keterampilan proses berpikir 

peserta didik, dari belajar mandiri peserta didik akan mendapatkan suatu informasi-

informasi baru. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, terdapat=persamaan bahwa9karakteristik 

model pembelajaran Problem0Based Learning berpusat4kepada peserta=didik 

danmmereka ikutbterlibat secara langsung7pada saat9memecahkan suatu 

masalah.>Namun, ada juga perbedaannya dimanahproses kegiatan 

pembelajaran?harus sama dengan5kurikulum supaya menciptakan suasana 

yang=memuaskan bagi pesertaddidik sehingga9pemahaman merekaddapat 

meningkat ataupunuberkembang. 

Selanjutnya jurnalmmenurut=Dewi,*Putra, dannGaning (2016, hlm. 3) 

bahwa modeldpembelajaran Problem=Based Learning mempunyai7karakteristik 

yaitu permasalahan9di dalammmodel pembelajaran Problem Based Learning 

menjadi titik awal=pada saattkegiatan belajar4mengajar, permasalahangyang 

terjadi nyataadi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, maka dari itu peserta 

didik harus mencari solusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan tersebut, 

mengembangkan keahlian inquiryypada6menyelesaikan0suatu masalah?yang 

sedang dihadapinya halgtersebut sama5pentingnya, karena4kemampuan yang 

berisispengetahuan dalammmenemukan penyelesaianopada suatu masalah. 

SuhendarddannEkayanti (2018, hlm. 17) menyebutkan bahwa karakteristik 

yanggterdapata padammodel pembelajaran ProblemmBaseddLearning seperti 

prosestpembelajaranddiawali dengan9suatummasalah, peserta didik.mampu belajar 
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secara.mandiri menggunakan model pembelajaran berbasis masalah, dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah peserta didik merasa ada 

tantangan untuk menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, model 

pembelajaran berbasis masalah lebihmmementingkan belajarrmandiri. Sementara 

itu menurutuZaduqisti (2010, hlm. 186) menjelaskan bahwa karakteristik=model 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning yaitu belajar yang dimulai dengan 

masalah, meyakinkanmmasalah-masalah yangddiberikan berhubungan9dengan 

kehidupan nyataydari pesertaxdidik, merangkap pelajaran bukan diseputar0disiplin 

ilmu melainkan diseputar masalah,mmemberikan tanggung=jawab terhadap 

peserta7didik dalammmembentuk sertammenjalankan secara>langsung 

prosesokegiatan belajar mereka6dengan menggunakanvkelompok kecil. 

Berdasarkanuanalisis yang telah disampaikan di atas mempunyai kesamaan 

dimana suatu permasalahan menjadi titik awal di dalam proses pembelajaran, 

permasalahan yang diambil merupakan permasalahan yang terjadi dalam dunia 

nyata peserta didik, dan peserta didikpun belajar secara mandiri. Selain terdapat 

persamaan, ada juga perbedaannya yaitu8pembelajaran denganmmodel 

pembelajaran=Problem Based0Learning hanya di sekitar permasalahankbukan di 

seputar disiplin>ilmu. 

Sejalan8dengan pendapat=di atas, menuruttParamartha,0Suniasih, dan 

Negarap(2016, hlm. 3) memaparkan bahwa karakteristikmmodel pembelajaran 

ProblemmBased Learning yakni permasalahanmmerupakan titik awalddalam 

kegiatan9proses0belajar mengajar, masalah yang diambilddari kehidupanddunia 

nyata6peserta..didik, masalahvmenjadi suatu tantangan bagi pemahaman peserta 

didik yang telah mereka miliki, melatihddiri agar menjadi=hal 

yangmmendasar,mmemanfaatkan suatu keterampilan6yang berbagaimmacam, 

dengan0menerapkan modelppembelajaran ini dapat membuat pesertaddidik 

dituntut untuktterlibat secara7aktif, belajaruyaitu hubungan8dan 

responsifsserta0kolaboratif. SedangkanmmenuruttSuardana (2019, hlm. 272) 

mengatakan bahwa karakteristik7model pembelajaran Problem..Based 

Learninggyakni pembelajaran diawali=dengan suatu pemberianpmasalah, peserta 

didik melakukan kerja kelompok secara aktif untuk merumuskan masalah-masalah 

yang sedang mereka pelajari, dan mencari sendiri materi yang berkaitan dengan 
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permasalah yang sedang dipelajari serta=melaporkan bagaimanakah solusi7dari 

masalah. 

Berdasarkannkajian jurnal8Paramartha,0Suniasih, dannNegara (2016), 

menurut jurnal Suardana (2019) bahwa ada kesamaan antara kedua=jurnal, yaitu 

masalah sebagai titik awal dalam pembelajaran, masalah diambil dari 

kehidupannnyata, dan mereka mencariiinformasi sendiri tentang masalahyyang 

sedang dipelajari.*Namun, ada perbedaan pembelajaran menggunakan=berbagai 

pengetahuandyang beranekahragam dan belajar ialah2hubungan,0responsif, 

serta9kolaboratif. 

Selanjutnya menurut Haryanti8(2017, hlm. 59) mengatakan bahwa 

karakteristik7model pembelajaran Problem>Based=Learning ialah mengajukan 

masalah0sosial atau8pertanyaan yang penting4bagi peserta didik danbbermakna 

bagi individu karena=sejalan dengantkehidupan nyata, menghindarixjawaban 

sederhanaddanmmemungkinkan beberapa solusi5untukgsituasi, memperhatikan 

keterkaitangantara berbagaiddisiplin3ilmu, penelitian nyata, pesertavdidik 

menganalisisddanmmendefinisikanbmasalah, mengajukan hipotesisbdan membuat 

prediksi, mengumpulkanddanmmenganalisiszinformasi, melakukanmeksperimen 

biladdiperlukan,mmenghasilkan produk atau karya dan kemudian menunjukkan. 

Sejalanndengan pendapatttersebut, jurnal Sutrisno (2011, hlm. 5-6) 

mengemukakan bahwakkarakteristik modelppembelajaran Problem0Based 

Learning adalah pengajaran dimulai dengan penggunaan suatu masalah, lebih 

menitik beratkan pada hubungan antar disiplin ilmu.0Pengkajian bersifataautentik 

untuk menemukanhsolusi melalui masalah yanggjelas, menciptakangproduk 

untuk3mempresentasikannya, dan pembelajaranddengan modelppembelajaran 

Problem0Based Learning adalah pembelajarankresponsif. Di manatkerjasama 

untuk mengembangkankkompetensi sosial dan penguasaan berpikirmmelalui 

inkuiri,8tukar pikiran danddiskusi. 

Berbeda6dengan penjelasantdi atas, kajian jurnalmmenurutuHaryanti 

(2017), jurnallSutrisno (2011) bahwa terdapat8perbedaan daritkedua 

jurnalotersebut. Berdasarkannjurnal Haryantii(2017) bahwaypeserta didik 

menganalisisppermasalahan,pmenumbuhkan8asumsi, dan0mencari informasi. 

Sedangkanmmenurut jurnalpSutrisno (2011) bahwa pesertaddidik harusbberdiskusi 
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dalamkmenumbuhkan kemampuan9untuk melakukan interaksi danvmembiasakan 

mereka agar berpikirlsecaraainkuiri. 

Sedangkan menurut0Anugraheni (2017, hlm. 243) menyebutkan bahwa 

karakterstikupendekatan modelppembelajaran ProblemnBasedbLearning antara 

lain adanyammasalah konkretaataummasalah tertentu dimmasyarakat. Masalah 

yangaada harusssemenarik mungkinhuntuk merangsang motivasi belajar peserta 

didik. Masalah penggunaan model pembelajaran ProblemmBaseddLearning 

menekankanppembelajaranjkolaboratif, komunikasi dan=kooperatif. Dalam 

penerapanmmodel pembelajaran ProblemmBaseddLearning, sumberkbelajar tidak 

hanyaoberasal daripsatu sumberkbelajarssaja, tetapi juga pendekatanmmodel 

pembelajaran Problem0BaseddLearning mengutamakan=pembelajaranmmandiri 

(pesertakdidikoaktif), dan solusiyyang didapat pesertaddidik kemudian 

dikomunikasikanndiddepanokelas. 

Sedangkanmmenurut jurnaloFauzia (2018, hlm. 42) menjelaskanbbahwa 

karaktestikddarimmodel pembelajaran ProblemmBaseddLearning yakni 

mengaplikasikanxproses pembelajarannya kontekstual, permasalahan yang 

digunakanmmampu mendoronggpeserta didikkuntuk melatihddiri, pesertaddidik 

ikutbberperan diddalamppembelajaran, kerjassama, mempunyaikkemampuan, 

kepandaian, danbberagamkrencana. 

Berdasarkankkajian jurnalmmenurut Anugrahenii(2017), jurnalkFauzia 

(2018) bahwatterdapat perbedaanddarikkedua jurnalttersebut. Dalamjjurnal 

Anugrahenii(2017) bahwaddengan menggunakanmmodel pembelajarannProblem 

BaseddLearning lebihmmengutamakan pembelajaranyyang secarabbersama-sama 

menemukanssolusi darippermasalahan tersebutddan salinggmembantu samaalain. 

Sedangkanmmenurut jurnalhFauzia (2018) bahwa mengimplementasikanlkegiatan 

pembelajarannya0yang bersifathkontekstual.  

Menurutaanalisis diaatas, dapatddisimpulkan bahwakkarakteristik 

modelppembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah masalah-masalah yang 

digunakannketika pembelajaranddiambil darikkehidupan nyatappeserta didik. 

Pesertaddidik berperanaaktif dalam memecahkan masalah, bekerjassama 

dalammmenemukan solusiddari masalahttersebut. Pesertaddidik mencari 

penjelasanssendiri tentangmmasalah yangaakanddiselidikinya, lebih fokus pada 
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masalah bukanddisiplinnilmu. Pembelajaranddengan menggunakanmmodel 

pembelajaran Problem BaseddLearning lebih mengutamakan pembelajaranssecara 

berdiskusi untukmmenjawab masalahddan lebih menekankanaagar melatihddiri 

secara mandiri. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

a. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Ada kelebihan menggunakan modelppembelajaran ProblemmBased 

Learninggsalahhsatunya adalah lebih bermakna denganmmenggunakanmmodel 

pembelajarannProblemmBaseddLearning dikkelas karenappeserta didik di tuntut 

untuk berpartisipasi aktifddalam proses0belajar mengajar. Sejalan dengankkajian 

jurnallRamlawati,0Yunus dannInsani (2017, hlm. 5-6)mmengatakan bahwa 

kelebihanmmodel pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah: 

1) Prosesppembelajaran denganmmodel pembelajaran ProblemmBased 

Learningglebihhke maknaddaripada keefakta. 

2) Denganmmenggunakan modeliini..pesertaddidik lebihmmemahamiddan 

dapat mengembangkannsuatu keterampilanyyang dimilikippesertaadidik. 

3) Dapat meningkatkanmmotivasi belajarppeserta didik karenammodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning dipandang lebihmmenarik. 

Selanjutnyaamenurut jurnal Hadii(2016, hlm. 85) menyatakan bahwa 

kelebihanmmodel pembelajaran ProblemmBaseddLearning diantaranya:..Model 

pembelajaran ProblemkBasedvLearning ialah teknik8yang sangat baikddalam 

prosesppembelajaran. Denganmmenggunakan modelppembelajaran Problem 

BasedgLearning, pesertaddidik merasa0tertantang dalam memecahkan masalah 

dan dengan demikian akan memperluas pengetahuannya. Sertammodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning dapat meningkatkan1kemampuan 

berpikirppesertaddidik. Sementarauitu berdasarkannjurnal0Dewi,8Putra dan 

Ganingg(2016, hlm. 3) menyebutkan bahwa kelebihanmmodel pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning yaitu: 1) Melatih daya pikir kritisddan kreativitas 

pesertaddidik, 2) Meningkatkankkemampuan pemecahan masalahppeserta didik 

secara mandiri, dan 3) Membantuppeserta didik belajarmmentransferppengetahuan 

ke situasibbaru. 
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Berdasarkankkajian jurnalmmenuruttRamlawati,0Yunus dan Insani (2017), 

jurnal Hadii(2016), jurnallDewi,9Putra dan Ganingg(2016) menyebutkan bahwa 

terdapat0persamaan darikketiga jurnalttersebut yaitu dengannmenggunakan8model 

pembelajaran ProblemnBaseddLearning, pesertaddidiklakan.pandaimmemperluas 

wawasannya terhadap masalah.*Namun, ada satu perbedaan antara ketiga jurnal 

ini, yaitu model pembelajaran Problem Based Learning lebih berfokus pada makna 

daripada kenyataan. Tapi secara keseluruhan mengungkapkan9definisi 

yangssejalan. 

Sementaraaitu menurut jurnal Haryanti (2017, hlm. 59) 

memaparkanbbahwa kelebihan model pembelajaran berbasis masalah antara lain: 

Prosesppembelajaran di dalam kelas lebih memiliki manfaat bagi peserta didik 

karena dalam menyelesaikan suatu masalah implementasinya berdasarkan 

pengetahuanyyang mereka7miliki, peserta didik mengorganisasikan keterampilan 

secaraastimulus dan menerapkannya dengan cermat, serta meningkatkan 

penguasaan*peserta didik untuk berikir5kritis. Sejalanddengan pendapatztersebut 

menurut jurnal Tyas (2017, hlm. 46) menyebutkan..bahwa keunggulan model 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning antarallain: 1) Model pembelajaran 

ProblemlBasedkLearning dapat.meningkatkan kemampuan berpikir0kritis, 

mendorong inisiatifppeserta didikhdalam6bekerja, memotivasibbelajar secara 

internalddanmmengembangkan hubungan.interpersonal dalamkkerjakkelompok, 

2) Melalui pembelajaran Problem Based Learning pembelajaran bermakna 

akan9terjadi. Ketika pesertagdidik memecahkanmmasalah makappeserta 

didikmmenerapkan pengetahuannmereka atauumencoba untuk menemukan 

pengetahuanuyang mereka butuhkan, 3) Membiarkan peserta=didik 

belajardsendiri, 4)*Pemecahanumasalah membantuopeserta didik mengembangkan 

pengetahuan9baru dan89bertanggungjjawab di dalam pembelajaranyyang 

merekallakukan, juga bisa mendorong agar melakukaneevaluasi diri baiktterhadap 

hasilbbelajar dan proses pembelajaran. 

Berdasarkannkajian jurnal menurut0Haryanti (2017), jurnalkTyaso(2017)  

menjelaskan bahwa terdapatppersamaan dari keduaojurnal tersebutkyaitu 

penggunaan9model5pembelajaran Problem Based Learning iniddapat 

mengembangkan kecerdasan peserta=didik untuk membuat asumsi 
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secaraoresponsif. Namun terdapat8perbedaan antara keduaajurnal tersebutuyaitu 

pemecahan masalah=dapat membantu peserta didikpmemperoleh pengalaman baru 

danmmendorong pesertavdidik untuk melakukan refleksidsecara mandirippada saat  

hasil belajar atau di dalam)prosesbbelajar. Adapunmmenurut jurnal Rahmadani dan 

Anugraheni (2017, hlm. 243) menyatakan8bahwa kelebihan..pendekatan model 

pembelajaran Problem Based Learning antara lain: peserta didik pandai menangani 

masalah dan menganggap bahwa mereka dapat memecahkan masalah, tidak hanya 

tergantung pada proses pembelajaran di kelas, tetapi juga memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. pembelajaran sangat digemari peserta didik. 

Menumbuh kembangkannkekompakan dengan berbagi ide tentang masalah yang 

mereka hadapi. Sedangkan menurutkjurnal Nuraini (2017, hlm. 372) 

menyebutkanvbahwa model pembelajaran Problem Based Learning meliputi: 

model pembelajaran Problem Based Learning adalahhteknik yang baik untuk lebih 

memahami topik pelajaran, model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

menantang keterampilan peserta didik dan membuat peserta didik senang 

menemukan pengetahuan baru, model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan aktivitasppembelajaran, model pembelajaran Problem Based 

Learning dipandang lebih menarik dan disukaippeserta didik, model pembelajaran 

Problem Based Learning memberikan..kesempatan peserta didik untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam kehidupannnyata. 

Berdasarkan kajianojurnal Rahmadani0dan Anugrahenip(2017), jurnal 

Nuraini (2017) memaparkanxbahwa dari9kedua jurnalltersebutomemilik 

persamaanxantara lain modelppembelajaran ProblemmBaseddLearning sangat 

disukai olehppesertaddidik. Selain itu, ada juga perbedaan antara kedua jurnal 

tersebut dimana0peserta didik memiliki kesempatan untuk menerapkan 

keterampilan mereka dalam kehidupanknyata.=Sejalan dengan8pendapat tersebut, 

menurutpjurnal Purnaningsih, Relmasira dan Hardini0(2019, hlm. 

369)*menjelaskan bahwa0keunggulanmmodel pembelajaran ProblempBased 

Learningoantara lain: masalahoyang diangkattberdasarkan kehidupannnyata 

pesertamdidik, merancang pembelajaranssearah berdasarkan kebutuhan peserta 

didik, menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik, dan mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah yang mereka hadapi. Sedangkan 
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menuruttjurnal0Finisia,1Suroso dan2Yustinus (2018, hlm. 75)mmengungkapkan 

bahwa kelebihan modelppembelajaran ProblemmBaseddLearning yaitummodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah teknikpyang baikuuntuk 

pemahaman materippelajaran. Model pembelajaran ProblemmBaseddLearning 

dapatmmenantang kemampuanppesertaddidik dan memberikanhkepuasan bagi 

peserta didik dalam menemukan pengetahuan baru. Model ini dianggapplebih 

menarik danndisukai pesertafdidik. Model pembelajaran ProblemmBased Learning 

dapat mengembangkan7keterampilan berpikir=kritis. Berbedaadengannjurnal 

menuruttGiarti (2014, hlm. 19) menyebutkan bahwa kelebihanmmodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning diantaranya: 1) Memungkinkanppeserta 

didik menjadi melekvteknologi, memperlengkap pesertapdidik dengan 

keterampilan dan kepercayaan diriaagar sukses dalam daya saing globalddan 

mengajarkan0inti kurikulum dengan cara interdisiplin, 2) Meningkatkan 

kualitasppembelajaran,Lmengubahpola mengajar dari memberitahu0kepada 

melakukan, menyediakankkesempatan bagippeserta didik untukbbelajar=sesuai 

minat dan membuat keputusan8sendiri, sertammenawarkan peserta didik0untuk 

bekerjaksama bagaimanakdalammmemecahkan masalah tersebut, 3)*Menciptakan 

kondisipagar peserta=didik menjadi lebihhaktif, 4) Menggali0kreativitasppeserta 

didikountuk menyelesaikanzmasalah. 

Sementarayitu menurut jurnal=Agusmin, Nirwana dan Rohadii(2018, hlm. 

54) mengatakan bahwa kelebihan model pembelajaran ProblemmBaseddLearning 

antara lain: Membiasakanmpeserta didik0untuk mendapatkan kreasi, mempertajam 

pemikiran dan bekerjassecaraiinovatif, membiasakan peserta didik untuk 

melakukannpenyelidikan, mengasah peserta didik untuk menilaipperolehan 

terhadapppenyelidikan, menumbuhkan kemampuanbberpikir peserta didik pada 

waktu mengerjakan persoalanyyang sedang dipelajari.SSedangkanmmenurut jurnal 

Mujasam,7Yusuf dan Widyaningsih=(2018, hlm. 14) menjelaskan7bahwa 

kelebihan0pembelajaran Problem9Based0Learning meliputi: 1) Peserta0didik 

didorongbuntuk memilikikkemampuan memecahkannmasalah dalam8situasiinyata 

dan membangun pengetahuan mereka melalui kegiatan8belajar, 2)*Meningkatnya 

kekompakan9antara pesertaodidik dan peserta0didik dapatksalingmmembantu 

melalui kerja kelompok, 3)PPeserta didik terbiasa denganmmenggunaan sumber-
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sumber.baik.itu dari perpustakaan,ninternet,owawancara, dan pengamatan 

sehingga pesertaddidik memiliki kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan 

pembelajaran mereka, 4) Peserta didik memiliki kemampuan untuk 

melakukandkomunikasiiilmiah dalam kegiatan diskusikatau presentasi pekerjaan 

mereka, 5)..Kesulitan dalam belajar dapat diatasi melalui kerja4kelompok. 

Berdasarkan analisis di atas, dapatgdisimpulkan bahwaakelebihanmmodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning adalah dapatmmembawa pengetahuan 

barukkepada peserta=didik, meningkatkan keterampilanppeserta didik, dan 

menantang kemampuanppeserta didik. Model pembelajaran ini dianggap lebih 

menarik, peserta didik dapat berpikir kritis, melatih peserta didik agar 

membiasakanbbelajarmmandiri, membangun suasanayyang lebihgefektif dan 

melatih peserta didik untukjberdiskusi dengan kelompoknyaapada saat 

melaksanakan..penyelidikan. 

b.       Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Selainmmempunyaikkelebihan,mmodel pembelajaran ProblemmBased 

Learning mempunyaiokekurangan, karenaddenganmmenggunakanmmodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning prosesppembelajarannya memerlukan 

waktu yangllama. Sejalanddengan pendapatttersebut berdasarkannjurnal 

menurut=Ramlawati,0Yunus dan Insani=(2017, hlm. 6) kekurangankdarimmodel 

pembelajaran ProblemmBaseddLearning, diantaranya: 1) Penerapanmmodel 

pembelajarannProblemmBasedkLearning0membutuhkan banyak=waktu, 2) 

Pendidikyyang menggunakanmmodel pemecahanmmasalah harus=mampu 

memotivasippeserta didikgdenganbbaik, dan 3) Perumusanumasalah=yang 

digunakangdalam prosesppembelajaran harus=konsisten dengan=tujuan 

pembelajaran. Sedangkanbberdasarkan jurnal Hamruni0(dalammWijayaodkk, 

2019, hlm. 53-54)mmenjelaskan bahwapkekurangan modelppembelajaran Problem 

BaseddLearning, antara lain: 1) Pesertaddidik yang0tidak memiliki rasa9percaya 

diriyyang tinggitterhadap kemampuannya dalam memecahkan masalah, 

makappeserta didik tidakdakan maummencoba karena7takut melakukan kesalahan, 

2) Tidakmmengerti mengapammereka harus menyelesaikan masalahyyang 

sedanggdipelajari, makaamereka tidak inginmmencoba, 3) Model pembelajaran 

ProblemmBaseddLearning inimmembutuhkan waktumyangplama. Sementaragitu 
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menurut=jurnaloHaryanti (2017, hlm. 60) menjelaskanybahwa kekuranganddari 

modelppembelajaran ProblemmBaseddLearning,yyaitu: 1) Jika pesertaddidik tidak 

yakin dapat menyelesaikan masalah, makammereka tidak maulmencoba, 

2)KKeefektifan pendekatanopembelajaran memakai penyelesaianmmasalah 

membutuhkanwwaktu yangvlama, 3) Peserta didik tidakmmenyadari mengapa 

mereka berusaha memecahkan suatuumasalah, makappeserta didikytersebut tidak 

akanmmempelajari apa0yang ingin mereka7pelajari. 

 Berdasarkanojurnal*menurut8Ramlawati, Yunus dan Insani (2017), Wijaya 

dkk (2019) dan Haryantii(2017) terdapatppersamaan dari=ketiga jurnalptersebut 

bahwaakekurangan darimmodel pembelajaran ProblemmBasedkLearning adalah 

jikalpeserta didikbtidak yakin dapat menyelesaikanmmasalah, mereka5tidak 

maummencoba danmmembutuhkan waktu4yang..lama. Namunvperbedaannya, 

penerapan model pembelajaran ProblemmBased=Learning harus memenuhi 

tujuanmpembelajaran. Tapi intikdari ketiga=jurnal inihhampir*sama. 

Sejalanddengan pendapattdi0atas, menurutjjurnal Giartii(2014, hlm. 19) 

menyebutkan=bahwa kekurangan8dari model5pembelajaran ProblemmBased 

Learninggyaitu membutuhkan4waktu yang3lama untuk menyelesaikan suatu 

masalah, untuk kepentingan akademik pesertaddidik sendirimmembutuhkan 

masalah yanggbaik.*Sementara=itu menuruthjurnal Tyas9(2017, hlm. 47) 

menyatakanubahwa kekurangan=dari modelppembelajaran ProblemmBased 

Learninggadalah apabila peserta5didik tidakxyakin bahwammasalah yang 

dipelajari0sulit untukkdipecahkan, makammereka ragu untuk0mencoba dan harus 

didukung oleh*buku-buku yang=dapat dijadikanppemahaman dalam9kegiatan 

belajar, dan model pembelajaran Problem8Based9Learning dibutuhkan waktu yang 

lama. Tidak semua matappelajaran matematika dapatdditerapkan melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning. Adapunmmenurut kajian=jurnal 

RahmadaniddannAnugraheni (2017, hlm. 243) mengemukakanubahwa kekurangan 

dari modelppembelajaran Problem BasedhLearning diantaranya:0tidak 

banyakgguru yang ahli dalam membawakan peserta0didik terhadapppermasalahan, 

terkadang dibutuhkan9pengeluaran yang mahal dan memakan waktuulama, 

aktivitas peserta didik dipluar sekolah=sulit diamati=oleh0guru.=Sejalan 

denganppendapat tersebutmmenuruttjurnal Handayaniu(2017, hlm. 321) 
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kekuranganddari modelppembelajaran ProblemhBaseddLearning, antara lain: 

Masih=sedikit guru0yang bisa menyampaikan8peserta didik=terhadap 

masalah,*membutuhkan8pengeluaran yang7besar dan memerlukan3waktu yang 

lama6ketika menggunakancmodel pembelajaran ProblemmBaseddLearning, 

kegiatanppeserta didik=yang0dilakukan di0luar sekolah5tidak mudahddiketahui 

oleh>guru. 

 Berdasarkankkajian jurnalhmenurut Giarti9(2014), jurnal Tyas (2017), 

jurnal8Rahmadani dannAnugraheni (2017), jurnal Handayanik(2014) dariikeempat 

jurnal77tersebut memilikippersamaan bahwahkekurangan dari model pembelajaran 

ProblempBasednLearning membutuhkan jangkampanjang ketika mereka 

menerapkannya dalam prosesppembelajaran. Namun, mempunyai=perbedaan 

bahwa0kekurangan modelppembelajaran Problem7Based3Learning tidakusemua 

matappelajaran dapat=diimplementasikanhdengan model6pembelajaran Problem 

Based4Learning. Sementaraaitu menurut=jurnal Nuraini*(2017, hlm. 

372)mmenjelaskan bahwa kekuranganmmodel pembelajaran ProblemmBased 

Learning, antara lain: peserta=didik tidakmmemiliki minat8atauptidak 

memilikikkeyakinan bahwakmasalah yangkdipelajari sulit5dipecahkan,mmaka 

mereka11tidak ingin0mencoba, keberhasilanvmodel pembelajaran Problem Based 

Learninggmembutuhkan5waktu lamauuntuk0persiapan danhtanpa memahami 

mengapammereka berusaha7menyelesaikan masalah6yang dipelajari,pmereka 

tidakhakan..belajarbapa yang8ingin mereka8pelajari. Berikutnya menurut  

jurnal5Finisia,6Suroso dan Yustinus=(2018, hlm. 75) menyatakanbbahwa 

kelemahan3model pembelajaran ProblemmBaseddLearning diantaranya: 

1)PPeserta didik*tidak memiliki keinginan= bahwa masalah yang&dipelajari 

cukupzberat,bmaka pesertaddidik tidak ingin5mencobanya, 2) Efektivitas 

model7pembelajaran ProblemkBasedcLearning membutuhkan waktuyyang 

sangat2lama, 3) Jika mereka1tidak menyadari alasan mengapaxmereka 

bekerjapkeras untukbmenyelesaikan masalah yanghdipelajari, maka=para 

peserta6didik enggan membiasakan4diriiuntuk belajar7apa yang mereka=inginkan. 

Sejalangdenganppendapat di9atas, menurutkjurnal Suarni=(2017, hlm. 208) 

menyebutkanbbahwa kekurangankmodel pembelajaran ProblemgBasedbLearning 

ialah: 1) Jika peserta=didik tidakmmemiliki9keinginan, maka8peserta..didik 
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akanbberanggapan bahwammasalah yangcmereka hadapi, merasa sulit4untuk 

dipecahkan, oleh6sebab9itu, peserta7didik tidak=ingin mencoba, 2) Tidak8ada 

kesadaranmpada pesertardidik kenapaamereka mencoba mengatasi3masalah 

yangssedang8dihadapinya, makappeserta didik>tidak ingin membiasakanddiri 

untuk0belajar apa=yang ingin dipelajari peserta<didik. Selanjutnya 

berdasarkankkajiannjurnal menurut=Setiyaningrum (2018, hlm. 103) 

menjelaskanbbahwa kekurangan9model pembelajaran ProblemmBasedgLearning 

diantaranya: Ketika peserta0didik merasaddirinya gagalddanmmemiliki+keinginan 

rendah?untukgbelajar, peserta7didik akanukhawatir bahwammerekaaakan6gagal 

untuk membereskan masalahttersebut,ddengan menggunakan8model pembelajaran 

Problem6BaseddLearning membutuhkan waktu=lama, pesertaadidik?memiliki 

motivasi3rendah dalamjbelajar, sehingga4kurangnya akan kesadaran>peserta 

didik<bagaimanaddalam mengatasi masalah yang mereka pelajari. 

Berdasarkan kajian jurnal menurut Nuraini=(2017), jurnal0Finisia,1Suroso 

dan Yustinush(2018), jurnal Suarni0(2017),kjurnal Setiyaningrumm(2018)pdari 

keempattjurnal tersebut9memiliki persamaan8dimana penerapan4melalui 

penggunaan model=pembelajaran ProblemmBaseddLearning membutuhkan waktu 

yang>lama dan kurangnya<kepercayaan diribbahwa peserta7didik tidak=dapat 

menyelesaikan11persoalan yangesedang mereka?hadapimmaka mereka5takut 

mencoba.*Berbeda?dengan jurnalmmenurut0Mujasam,1Yusuf dan2Widyaningsih 

(2018, hlm. 14) mengemukakangbahwa kelemahan8model pembelajaran Problem 

Based=Learning diantaranya: Modelppembelajaran ProblemmBased=Learning ini 

tidak dapat digunakan=dalam semuammata5pelajaran, ada bagian7guru yang 

secara aktif54berpartisipasi untuk menyediakan0bahan9pelajaran, dalam0kondisi 

kelas jika ada peserta3didikyyang memiliki keegoisan yang>besar, tentu saja, 

akanmmenghalangi proses7kegiatan belajar, dibutukannya keterampilan 

guru=yang dapat memotivasi8kegiatan peserta5didik dalam?kelompok0untuk 

terlibattaktif, yang berarti bahwa guru harus memiliki keahlianddalam mendorong 

peserta didik denganhbaik. 

Berdasarkan analisis di9atas, dapatldisimpulkanbbahwa kekurangan=dari 

modeltpembelajaran ProblembBasedlLearning, diantaranya: penerapan*model 

pembelajaran Problem0Based9Learning menghabiskan4banyak=waktu, jika 
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peserta didik tidak memiliki prinsip bahwammereka bisa menyelesaikan6masalah, 

makaamereka tidak sanggup untukjmenyelesaikan masalah, dan membutuhkan 

keterampilandguru agar peserta didik terpengaruh..untuk belajar. 

Berdasarkan pembahasan dalam bab II “Bagaimana konsep model 

pembelajaran Problem Based Learning di sekolah dasar” dapat diambil kesimpulan 

bahwa model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model 

pembelajaran yang berlandaskan kepada prinsip menggunakan masalah-masalah 

sebagai titik awal perolehan dan integrasi suatu pengetahuan baru. Model 

pembelajaran ini juga dapat meningkatkan kemampuan mentranfer konsep dan 

permasalahan baru, ketertarikan dalam belajar atau meningkatkan minat belajar 

peserta didik, belajar dengan arah sendiri dan keterampilan belajar peserta didik. 

 


